SINERGI PENDIDIKAN BUDI PEKERTI DI KELUARGA,
SEKOLAH DAN MASYARAKAT
DALAM ERA GLOML

Naisbitt dan  Aburdene mengawali tulisannya mengenai kondisi abad
2] dengan kalimat, “kita berdin pada fajar suatu dunia baru™ (Nasbitt dan
Aburdene: 1990 1) Kalimat tersebut menyiratkan pemahaman bahwa ada
pa‘bedunymaplnp.dakmmmhmdnhzdlwudawm

1994: 169). Fenomena itu lebih discbabkan oleh arus informasi yang
berkembang dengan cepat, schingga sustu masyarakat seolah-olah
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komitmen umat Islam menghadapi era modem diarahkan peda dua
S ' dari il':l‘

spiritual transendental. Pemisshan milah yang oleh al-Attas disebut dengan
sekulansas) (seculanzation) yang benar-benar telah memisahkan din darni
duma spintual dan agama (al-Attas: 1996: 75).

Kondist hidup seperti itu, menurut Toynbee seperti dikutip
Nurcholish Madjid (1995 450), sebenamya telah dimulai menjelang akhir
abad ke-15 M, dimana orang-orang Barat bertenma kasth tidak lagi kepada
Tuhan (God), tetapi kepada dinnya sendiri. Realitas keludupan seperti ini
tentu akan terus berlanjut sampai pada ntik kejemuan yang tidak dapet
diprediksikan /imit waktunya, atsu memunggu sustu peradigma baru
dwkanlkmdawpnnﬂuqnlnsplmnlmoldamBndwbmkm
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Globalisasi adalah medium yang sangat gencar disosialisasikan
pada masyarakat dunia Giobalisasi menawarkan transparansi pada semua
aspek kehidupan, termasuk sosial budaya. Ini bukan t _ben:snko.?actevd

vulgar, sebelum mercka menerma pendidikan formal secara wajar
(Percieval: 1988: 159), yang lebih terarah dan dapat diperanggungjawabkan
Kegelisshan serupa juga dikemukakan Ahmed, bahwa keberadaan media
global akan berhasil mengubah karakter muslim Jika ini terjadi berarti
masyarakat Islam sedang berhadapan dengan ancaman yang tdak dapat
dianggap remeh.

Fenomena tersebut dapat menimbulkan kepribadian yang tidak utuh
(split personality), yakni munculnya gejala perilaku yang “tekun beribadah”
dimsisi.mmpuhsuhinsuimwjmmkew-tﬂymg
bertentangan dengan nilai-nilai moralitas mulia. Gejala itu merupakan
realitas yang dikhawatirkan para pemikir tadi. Kecenderungan maraknya
gejala-gejala seperti yang digambarkan di atas, harus  dipaham; sebagai
konsckuensi dari semakin menjauhnya pengembangan intelektual dari nilai
moral dan spirtual. Dengan demikian, pendidikan moral dan budi pekerti
memiliki arti penting dalam konstelasi pemikiran pendidikan masa depan.
medmﬁmwﬂﬂhhm&famﬂmk«nmsifw
serta memiliki etika secara sosial budaya

Tulisan ni mencoba memetakan tantangan modernisasi dalam
kaitannya dengan upaya membangun basis pendidikan moral dan budi pekerti
sebaga tanggungjawab keluarga, sekolah, dan masyarakat

Gaya Hidup Global dan Upaya Mempertahankan Nilai-nilai Moral

Dalam kamus Oxford Advanced Learmer's Dictionary of Current
English, istilsh “global” mengandung makna “embracing the whole of a
group of items” (Homby., et al.: 1973: 423) Dengan kata lain, globalisasi
bermakna suatu proses dimana sekat-sekat sektoral domestik tidak menjadi
semua bangsa Gejala ini dapat dirasakan pada sektor informasi yang dspat
membentuk gayn hidup sebaga akumulasi dari berbagai heterogenitas
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realitas yang berkembang di Barat itu tidak lebih hanya sebagai medium
karena itu spintualisme model im tidak bersifat permanen, karena ia bukan
menjadi tujusn utama sebagaimana yang dikehendaki oleh agama.
Spirtualisme yang berkembang di masyarakat modemn akhir-akhir
julen keluar dari smbiguitas prilaku itu adalsh dengan meningkatkan
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W(bdm)im”amwuhp&m‘mm
esoterisnya.  Islam memm
dalam era globalisasi merupakan konsckwensi logis bahwa globalisasi tidak
menutup kemungionan membawa ruh sekulansme. Apabila proses ke arsh itu

untuk diadops: sebagai budaya internal secara membabi buta.
Dalam pada itu, sebaliknya kita perlu mengembangkan kultur asli dan

nformasi global yang semakin transparan, dan behkan mengarah kepada
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kepada
generasi muda Islam, supaya mercka memiliki ntegnitas akhlak (budi
pekerti) yang baik Untuk itu para pendidik dan orang tua dituntut untuk
memahami hal ini secara senus.

terhadsp keesaan Sedangkan proses bimbingan beriaku dalam rangka
mengarshkan masyarakat untuk berbuat sesuai dengan ajaran Tuhan
Tawaran yang diusulkan di atas adalah untuk mempertahankan nilai-
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Urgensi Pendidikan Budi Pekerti dalam Paradigma Pendidikao Modern
Modemisasi dipastkan membewa kemsjuan seperti di bidang
teknologi, politk, ekonomi, termasuk pendidikan. Dy bidang pendidikan, ia
mummu(mmmm“mmm
menunjukkan bahwa orang serng mengidentikkan modernisasi
westermusasi. Terlepas dan keliru atau tdaknya pengidentikan itu, agaknya
komumitas Timur perfu berjuang keras untuk “mematahkan” asumsi ity
mmmummodunm&mmdm
pansip-prinsip  progresivitas  universal Dengan  demikian modemisasi
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mmmmmmmmdmww
kepicikan kaum mushm dalam melihat realitas.

bahwa Islam secara konseptual-filosofis tidak mengenal dikotomi atsu
dan teknologi—dapat didekath dengan nuansa keilahan, tanpa
memisshkannya dengan klamm imu Islam dan non Islam Akan tetapi
memang sangat urgen untuk mencermati sisi moralitas dalam pendidikan
Islam. Terlepas dan problem mengenai apa makna dari terma pendidikan
Islam, yang perlu dipashami dengan pasti bahwa pendidikan Islam harus
mampu menempat: posis: sentralnya dalam upaya mensosialisasikan ajaran-
a;mlslummhyldawmakhhkmmkdqnh&kmdﬂan
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(Husenn: 1994: 61)
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lebth senng diakibatkan kelalaian orang tua di rumah dalam mengontrol
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Qw'p. Upcy'apamm.ajmmhid(mo[Gaf)ma\pkmdnt.
pmdndi@:;)mh.mdimﬂmhﬂm&hnpa@mlﬂn(@

behwa surga (kenikmatan hakiki) berada “di bewah telapak kaki ibu”, pada
dasamya harus dipahami secara aktif Artinys, tindekan seorang ibu (orang
tua) akan sangat menentukan apakah si ansk akan mencapai kebahagian atau
tndak (Madjid: 1996: 116) Secara implisit pernyataan tersebut akan
menyiratkan pemshaman behwa orang tua punya andil besar dalam
memberikan contoh yang dapat ditiru anak Dalam hal ini setiap didikan yang
diajarkan orang tua akan ditasti oleh anak Orang tua berfungsi sebagai
pembimbmg Dengan demikian, sangat tepat anggapan bahwa keluarga
Islam.
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_ Dalam hubungan mi an-Nahlawi (1995: 139-144) menegaskan lima
tyuan terpenting dan pembentukan keluarga Perfama untuk menegakkan
syari’at Allah menyangkut seluruh dimensi kehidupan Kedua, untuk
mmmhmh&mpﬂdo@smm
mkdmmmmwmmmm
Ketiga, untuk mewujudkan dan mempraktikkan tradisi Nabi dengan
mchhnkmmmundﬂwamak“keummwm
Mmmwwhmmbmbqhmyomm
dengan kelembutan budi pekertinya Keempat, untuk memenuh: kebutuhan
cinta dan kasth sayang anak Kelima, tujuan pembentukan keluarga adalah

Di samping keluarga terdapat sebush institusi formal yang juga
wﬁmwmmmmmmgmmw
lembaga keluarga Keluarga tidsk mempunyai sturan dan  ketentuan khas

Menurut Zamroni (1993 113), ada dua alternatif pendekatan terhadap

Memahami kedua pendekatan ini dan menyadan bahwa sosialisasi nilai
kerangka berpikar hahwa sekolah berkaitan erat dengan keluarga dan
mmw.wmumaw
keluarga perlu didukung oleh pengsjaran di sekolah serta diskui dalam

|
s
?
|

TA'DIB, Val. IV No. 02, Seprember 2001

lama dalam kerangka memformulasikan tradisi baru sebagai buah dari tradisi

Masih dalam diskursus di atas, menurut Kaswardi (200: 75), ada tiga
mode! pendekstan pengajaran yang biasa dikembangkan Perfama, model
pewarisan melalui pengajaran atau bersifat indoktrinasi Kedua, mode!
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